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ABSTRAK

Alfi Yona Putri : Pengembangan Penuntun Praktikum Biologi Berdasarkan
Pendekatan Inkuiri Terbimbing untuk Siswa Kelas Xl
SMA

Pembelgjaran biologi tidak dapat dipisahkan dengan kegiatan praktikum di
laboratorium. Kegiatan praktikum memerlukan bahan gar tertulis berupa
penuntun praktikum yang dapat mengarahkan siswa agar mandiri dalam bekerja
dan dapat menunjukkan peranan guru sebagai pembimbing atau fasilitator dalam
proses pembelgaran. Kenyataannya, penuntun praktikum yang digunakan di
sekolah memiliki komponen yang tidak lengkap dan tidak menarik bagi siswa.
Oleh karena itu, perlu dikembangkan penuntun praktikum yang dapat
mengoptimalkan kinerja ilmiah siswa, yaitu dengan menggunakan pendekatan
inkuiri terbimbing pada penuntun praktikum. Berdasarkan hal itu, telah dilakukan
penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan penuntun praktikum biologi
bedasarkan inkuiri terbimbing untuk siswa kelas X1 SMA, serta untuk mengetahui
kriteria validitas dan praktikalitasnya.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menggunakan tiga
tahap dari 4-D models, yang terdiri dari tahap define (pendefinisian), design
(perancangan) dan develop (pengembangan). Subjek penelitian ini terdiri dari 6
orang validator dan uji praktikalitas oleh 3 orang guru dan 23 orang siswa kelas
X1 MIA SMAN 1 Ampek Angkek. Data penelitian ini diperoleh dari angket
validitas dan praktikalitas, kemudian dianaisis dengan analisis deskriptif.

Dari penelitian dihasilkan produk berupa penuntun praktikum. Berdasarkan
data yang diperoleh, penuntun praktikum yang dihasilkan memiliki nilai rata-rata
validitas sebesar 87,79% dan memenuhi kriteriavalid baik dari segi kelayakan is,
kebahasaan, penyajian, maupun kegrafikan. Penuntun praktikum yang dihasilkan
memiliki nilai rata-rata praktikalitas sebesar 87,59% oleh guru dan 87,22% oleh
siswa, serta memenuhi Kriteria praktis baik dari segi kemudahan penggunaan,
efisiensi waktu pembelgaran, dan manfaat. Dari hasil analisis data tersebut dapat
dissmpulkan bahwa penuntun praktikum biologi berdasarkan pendekatan inkuiri
terbimbing yang dihasilkan sudah valid dan praktis, serta bisa digunakan dalam
proses pembelgjaran.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu usaha yang ditempuh untuk
mengembangkan potensi-potensi dasar siswa. Oleh karena itu, guru sebagai
tenaga kependidikan dituntut supaya dapat melakukan kegiatan pembel gjaran
dan memberikan pelayanan pendidikan kepada siswa sehingga dapat
mengembangkan potensi siswa baik dalam ranah kognitif, afektif maupun
psikomotor. Salah satu keterampilan yang harus dimiliki oleh seorang guru
adalah mengembangkan dan menggunakan media pembelgjaran agar materi
yang awalnya bersifat abstrak dapat menjadi konkrit.

Guru dapat mengembangkan berbaga media dalam proses
pembelgjaran, bailk secara lisan maupun tertulis. Walaupun demikian,
pembelgaran yang menggunakan media bahan gar tertulis lebih efektif
daripada media pembelgjaran lisan. Mulyasa (2009: 196) mengungkapkan
bahwa pembelgjaran yang menggunakan bahan gjar tertulis lebih cepat tiga
atau empat kali daripada pembelgjaran melalui lisan.

Biologi sebagai ilmu yang mempelgari tentang makhluk hidup serta
interaksinya dengan alam juga memerlukan media untuk memahaminya,
terutama kegiatan praktikum di laboratorium. Lufri (2010: 8) menyatakan
bahwa pembelgaran biologi tidak dapat dipisahkan dengan kegiatan
praktikum di laboratorium. Penuntun praktikum digunakan sebagai media
penunjang pelaksanaan kegiatan praktikum di sekolah. Dengan menggunakan

penuntun praktikum, siswa dapat memahami proses ilmiah melalui kegiatan



praktikum sehingga siswa dapat mempelgjari, mengamati, dan meneliti fakta-
fakta yang terjadi pada lingkungannya sehari-hari sebagai hasil dari
pembel g aran.

Berdasarkan observas penulis pada kegiatan praktikum uji makanan
kelas XI IPA di SMAN 1 Ampek Angkek, pada tanggal 28 Januari 2014,
terungkap bahwa penuntun praktikum yang digunakan belum layak untuk
dipergunakan. Guru menggunakan lembaran penuntun praktikum yang tidak
lengkap karena hanya memuat beberapa komponen yakni aat dan bahan yang
digunakan dan prosedur atau langkah kegiatan pelaksanaan praktikum. Meril
Physical Science (Rahman, 2013: 97-98) menyatakan bahwa komponen
penuntun praktikum mencakup pengantar, alat dan bahan, prosedur atau
langkah kegiatan, data hasil pengamatan, analisis, kesimpulan, dan langkah
selanjutnya.

Kekurangan lembaran penuntun praktikum yang digunakan siswa
sewaktu melakukan kegiatan praktikum terlihat jelas apabila dibandingkan
dengan produk penuntun praktikum yang beredar di pasaran, yakni penuntun
praktikum yang dikembangkan oleh Tim Pudak Scientific (2009) yang
memuat semua komponen penuntun praktikum. Namun, penuntun praktikum
oleh tim pudak scientific ini memiliki kelemahan yakni pada penguraian
langkah kerja yang berupa paragraf pada beberapa kegiatannya, terutama
pada kegiatan uji makanan. Berdasarkan wawancara peneliti dengan salah
seorang guru biologi di SMAN 1 Ampek Angkek yakni ibu Dra. Fitri Dewina

pada tanggal 19 April 2014, langkah kerja pada penuntun praktikum



sebai knya dengan menggunakan point-point, sebab langkah kerja yang berupa
paragraf akan menyulitkan siswa sewaktu melakukan kegiatan praktikum.
Biologi sebagal proses dapat diperlihatkan melalui kinerja ilmiah,

namun berdasarkan hasil observasi pengamatan kinerja ilmiah pada SMAN 1

Ampek Angkek padatanggal 28 §/d 31 Januari 2014 terungkap bahwa kinerja

ilmiah siswa masih belum optimal, karena siswa masih kurang terampil dalam

mempersigpkan alat/bahan praktikum dan kurang mampu bekerja secara

mandiri. Beberapa penyebab belum optimalnya kinerja ilmiah siswa di

SMAN 1 Ampek Angkek pada kegiatan praktikum seperti berikut ini.

1. Lembaran penuntun praktikum yang digunakan memiliki komponen yang
tidak lengkap.

2. Penuntun praktikum hanya diberikan satu pada setiap kelompok yang
beranggotakan 6 s/d 7 siswa sewaktu kegiatan praktikum akan dimulai.
Akibatnya, penggunaan penuntun praktikum sebagai penunjang kegiatan
pembel gjaran masih belum maksimal.

3. Pada akhir kegiatan praktikum, guru menugaskan siswa untuk membuat
satu laporan hasil kegiatan padatiap kelompok. Hal ini mengakibatkan ada
beberapa siswa yang tidak terlibat aktif dalam kegiatan praktikum dan
tidak mengerjakan laporan karena laporan hasil praktikum hanya dibuat
satu pada setiap kelompoknya.

Kinerja ilmiah siswa yang belum optima dapat menyebabkan
rendahnya motivasi siswa untuk belgjar biologi. Cara untuk meningkatkan

kinerja ilmiah siswa adalah melalui kegiatan pembelgjaran yang mampu



meningkatkan keterampilan-keterampilan proses dan sikap ilmiah yang
dimiliki siswa, yang nantinya akan bermuara pada terciptanya konsep jangka
panjang pada memori siswa (Dewi, 2013: 2). Penggunaan penuntun
praktikum pada kegiatan pembelgaran praktikum diharapkan mampu untuk
meningkatkan kinerja ilmiah siswa, sehingga siswa dapat melaksanakan
kegiatan praktikum secara mandiri. Selain itu, penggunaan penuntun
praktikum juga dapat membantu siswa dalam mengingat materi pembel gjaran
yang dipraktikumkan karena siswaterlibat aktif dalam kegiatan tersebut.

Menurut Sudjana (2011: 154), pendekatan yang dapat meletakkan
dasar dan mengembangkan cara berfikir ilmiah siswa agar dapat berkembang
secara optimal sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya adalah
pendekatan inkuiri. Lebih lanjut Sudjana menyatakan bahwa peranan guru
dalam pendekatan inkuiri adalah sebagai pembimbing dan fasilitator belgjar,
sehingga guru selalu merancang kegiatan yang merujuk pada kegiatan
menemukan (inkuiri) dan menyediakan sumber belgjar untuk siswa, namun
campur tangan guru terhadap kegiatan siswa dalam pemecahan masalah harus
dikurangi. Menurut Trianto (2009: 114-115) langkah-langkah kegiatan inkuiri
adal ah sebagai berikut ini.

1. Merumuskan masalah.

2. Mengamati atau melakukan observasi.

3. Mengandlisis dan menyagjikan hasil dalam tulisan, gambar,
laporan, bagan, tabel, dan karya lainnya.
Menarik kesimpulan jawaban atau generalisasi.

Mengomunikasikan atau menygjikan hasil karya pada pembaca,
teman sekelas, guru, atau audiensi yang lain.

a &



Pendekatan inkuiri dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis
berdasarkan besarnya bimbingan guru kepada siswa, yaitu inkuiri terbimbing,
inkuiri bebas, dan inkuiri bebas yang dimodifikasi (Putra, 2013: 96-99).
Peranan guru sebagal pembimbing dapat terlihat jelas pada pendekatan inkuiri
terbimbing, yaitu guru menyediakan sumber belgjar bagi siswa supaya dapat
memecahkan permasal ahan yang telah disgjikan.

Berdasarkan hasil pengamatan penulis pada saat kegiatan praktikum
berlangsung, guru terlibat aktif dalam proses kegiatan praktikum dan siswa
terlihat kurang mampu untuk melaksanakan kegiatan praktikum dalam rangka
peningkatan proses berfikir ilmiahnya walaupun sudah dibekali dengan
lembaran praktikum. Siswa terkesan menunggu instruksi guru terlebih
dahulu, karena merasa kurang percaya diri untuk melakukan kegiatan
praktikum. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan
sikap ilmiah siswa adalah dengan mengembangkan penuntun praktikum
bedasarkan pendekatan inkuiri terbimbing yang dapat memandu siswa supaya
dapat berfikir secara ilmiah. Kelebihan inkuiri terbimbing menurut Setiawati
(2013: 25) adalah sebagai berikut ini.

“(1) peserta didik dapat berpartisipasi secara aktif dalam

proses pembelgaran; (2 menumbuhkan dan

menanamkan sikap inkuiri  (mencari/menemukan); (3)

mendukung kemampuan problem solving peserta didik;

(4) memberikan wahana interaks antarpeserta didik,

maupun peserta didik dengan pendidik, dan (5) materi

yang dipelgari akan lebih mudah dipahami dan

membekas karena peserta didik terlibat secara langsung
dalam menemukannya”.



Berdasarkan fakta di atas, peneliti merasa perlu mengembangkan
bahan gar berupa penuntun praktikum yang memiliki komponen yang
lengkap dan mudah dipahami serta menarik bagi siswa, sehingga mampu
membantu siswa untuk melaksanakan kegiatan praktikum secara mandiri
sebagal bagian dari pembelgaran biologi. Oleh karena itu, peneliti telah
melakukan penelitian tentang pengembangan penuntun praktikum biologi
berdasarkan pendekatan inkuiri terbimbing untuk siswa kelas XI SMA.
Penuntun praktikum bedasarkan pendekatan inkuiri terbimbing ini diharapkan
mampu untuk mengoptimalkan kinerja ilmiah siswa melalui kegiatan
praktikum yang tersedia, sehingga siswa dapat melakukan kegiatan praktikum
secaramandiri.

I dentifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, dapat
diidentifikasi adanya masalah, diantaranya adalah sebagai berikut ini.

1. Penuntun praktikum yang digunakan siswa kurang mampu membimbing
siswauntuk belajar secara mandiri.

2. Belum tersedianya penuntun praktikum biologi berdasarkan pendekatan
inkuiri terbimbing untuk siswa kelas X1 SMA yang praktis dan valid
digunakan dalam proses pembel gjaran.

3. Penuntun praktikum yang sudah ada sulit dipahami, dan kurang menarik
bagi siswa.

4. Siswakurang mampu menyel esaikan masalah atau pertanyaan ilmiah.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikas masalah di atas, maka batasan masalah dalam
penelitian ini adalah belum tersedianya penuntun praktikum biologi
berdasarkan pendekatan inkuiri terbimbing untuk siswa kelas X1 SMA yang
valid dan praktis untuk digunakan dalam proses pembelgaran biologi.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah dibuat, maka masalah dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut ini.
1. Bagaimana proses pengembangan penuntun praktikum biologi
berdasarkan pendekatan inkuiri terbimbing?
2. Bagaimana validitas penuntun praktikum biologi berdasarkan pendekatan
inkuiri terbimbing?
3. Bagamana praktikalitas penuntun praktikum biologi berdasarkan
pendekatan inkuiri terbimbing?
E. Tujuan Penditian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah sebagai
berikut ini.
1. Menghasilkan penuntun praktikum biologi berdasarkan pendekatan
inkuiri terbimbing.
2. Mengetahui validitas penuntun praktikum biologi berdasarkan pendekatan
inkuiri terbimbing.
3. Mengetahui praktikalitas penuntun praktikum biologi berdasarkan

pendekatan inkuiri terbimbing.



F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk hal-hal berikut
ini.

1. Pendliti, sebaga bekal pengetahuan dan pengalaman yang nantinya bisa
diterapkan di sekolah.

2. Bagi Siswa, untuk mempermudah pemahaman materi pelgaran yang
diberikan melalui kegiatan-kegiatan yang disgjikan dalam penuntun
praktikum.

3. Guru biologi, khususnya di sekolah yang diteliti, sebagai aternatif bahan
gjar dalam pembelgjaran biologi.

4. Bagi pendliti lain, sebagai motivas untuk lebih mengembangkan secara
luas penelitian yang sgjenis.

G. Spesifikas Produk
Produk pengembangan yang dihasilkan dari penelitian ini adalah
penuntun praktikum biologi berdasarkan pendekatan inkuiri terbimbing untuk
siswa kelas XI SMA. Materi yang disgikan pada penuntun praktikum ini
adalah sistem pencernaan makanan. Penuntun praktikum ini dibuat supaya
siswa dapat melakukan kegiatan praktikum secara mandiri, sehingga siswa
dapat mengoptimalkan sikap dan kinerja ilmiahnya melalui pendekatan
inkuiri terbimbing.
Penuntun praktikum bedasarkan pendekatan inkuiri terbimbing ini
memiliki beberapa komponen yang dapat melatih siswa supaya dapat

melakukan kegiatan praktikum secara mandiri, terutama pada kegiatan



praktikum yang terdapat pada materi pokok sistem pencernaan yakni uji
makanan dan uji enzim ptiain. Secara garis besar, unsur-unsur atau
komponen yang terdapat di dalam penuntun praktikum ini yaitu pengantar,
tujuan praktikum, alat dan bahan, langkah kerja (prosedur), data hasil
pengamatan, analisis data, kesimpulan dan tindak lanjut.

Penuntun praktikum yang dikembangkan memiliki petunjuk-petunjuk
yang dapat mengarahkan siswa untuk dapat melakukan kegiatan praktikum
secaramandiri dan membantu siswa untuk menemukan jawaban (Inkuiri) dari
permasalahan yang telah disgjikan. Selain itu, didalam penuntun praktikum
ini juga terdapat uraian singkat materi pembelgaran serta permasalahan awal
dari kegiatan praktikum yang dimuat dalam pengantar praktikum. Uraian
langkah kerja pada penuntun praktikum disusun secara berurutan dengan
menggunakan point-point yang jelas dan sistematis yang dapat membantu
siswa bekerja mandiri sewaktu proses pelaksanaan kegiatan praktikum
berlangsung.

Penuntun praktikum ini dilengkapi dengan tabel hasil pengamatan
yang akan diis oleh siswa sesuai dengan hasil yang ditemukannya pada
kegiatan praktikum. Kegiatan analisis data yang merupakan kegiatan yang
dapat membimbing siswa untuk dapat mengolah data hasil pengamatan
sehingga kesimpulan dari kegiatan praktikum dapat diperoleh. Analisis data
pada penuntun praktikum ini berupa pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan

dengan hasil pengamatan siswa.
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Penuntun praktikum dilengkapi dengan kegiatan tindak lanjut untuk,
yang merupakan kegiatan perluasan materi, proyek, atau telaah pustaka yang
dapat dilakukan siswa secara mandiri dengan bantuan bimbingan dari guru.
Dengan adanya kegiatan tindak lanjut, siswa dapat merancang suatu kegiatan
percobaan untuk menemukan jawaban dari permasalahan yang telah
disgjikan.

Penuntun praktikum ini dibuat dengan menggunakan beberapa
software, antaralain Macromedia Fireworks MX dan Corel DRAW X4 sebagai
program pengolah gambar dan memanipulasi objek yang telah ada, serta
Microsoft Office PowerPoint 2007 dan Microsoft Office word 2007 untuk
pembuatan naskah dan rancangan penuntun praktikum.

H. Definisi Operasional
1. Penuntun Praktikum

Penuntun praktikum merupakan panduan yang dapat digunakan
oleh guru dan siswa yang berisi langkah-langkah kegiatan dalam
melakukan kegiatan praktikum di sekolah. Penuntun praktikum ini
dilengkapi dengan uraian singkat materi gar, tujuan praktikum, alat dan
bahan yang digunakan dalam kegiatan praktikum, prosedur atau langkah
kegiatan, data hasil pengamatan, analisis, kesimpulan dari kegiatan
praktikum serta tindak lanjut yang merupakan kegiatan perluasan, proyek,
atau telaah pustaka yang membantu siswa supaya lebih mendalami materi

tersebut.
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Inkuiri Terbimbing

Inkuiri merupakan suatu proses untuk memperoleh informasi
melalui observasi atau eksperimen untuk memecahkan suatu masalah
dengan menggunakan kemampuan berfikir kritis dan logis. Salah satu jenis
pendekatan inkuiri adalah inkuiri terbimbing, yaitu pendekatan inkuiri saat
guru memiliki peran aktif dalam membimbing siswa untuk menentukan
masalah serta dapat memberikan petunjuk-petunjuk kepada siswa.
Langkah-langkah kegiatan inkuiri terbimbing yaitu merumuskan masalah,
melakukan observasi, menganalisis data, menarik kesimpulan jawaban dan
mengkomunikasikan hasil.

Pada pendekatan inkuiri terbimbing siswa akan dihadapkan pada
tugas-tugas yang relevan untuk dapat diselesaikan baik melalui diskusi
kelompok maupun secara individual agar mampu menyel esaikan masalah
dan menarik suatu kesimpulan secara mandiri.

Penuntun Praktikum berdasarkan Pendekatan Inkuiri Terbimbing

Penuntun  praktikum yang dikembangkan dalam upaya
meningkatkan kinerja ilmiah siswa melalui kegiatan pembelgaran untuk
dapat memecahkan suatu masalah dengan bimbingan dari guru.

Vdiditas

Vadiditas merupakan penilaian terhadap produk yang dihasilkan
apakah sudah valid dan tepat. Penilaian validitas produk dilakukan oleh
pakar yang mengerti produk yang dihasilkan. Komponen penilaian

mencakup kelayakan isi, kebahasaan, sgjian, dan kegrafikan.
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5. Praktikalitas
Praktikalitas merupakan penilaian terhadap produk yang dihasilkan
apakah sudah praktis digunakan dan mudah dipahami. Angket
praktikalitas berisi pertanyaan yang berkaitan dengan keterpakaian
penuntun praktikum oleh guru dan siswa, serta dilengkapi dengan isian
mengenai tanggapan dan saran terhadap penuntun praktikum yang

dikembangkan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh
kesimpulan sebagai berikut ini.

1. Penuntun praktikum biologi berdasarkan pedekatan inkuiri terbimbing
yang dikembangkan menggunakan 3 tahapan dari four-D models, yaitu
tahap pendefenisian (define), perancangan (design), dan pengembangan
(development).

2. Penuntun praktikum biologi berdasarkan pedekatan inkuiri terbimbing
yang dikembangkan memiliki nilai rata-rata validitas sebesar 87,79% dan
memenuhi kriteriavalid.

3. Penuntun praktikum biologi berdasarkan pedekatan inkuiri terbimbing
yang dikembangkan memiliki nila rata-rata praktikalitas sebesar 87,59%
oleh guru dan 87,22% oleh siswa, yang keduanya berarti memenuhi
Kriteria praktis.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka terdapat beberapa saran
berikut ini.

1. Adanya pendlitian lanjutan berupa uji efektivitas yang dapat dilakukan
oleh peneliti selanjutnya untuk mengetahui keefektifan penggunaan

penuntun praktikum ini dalam pembel gjaran.
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2. Pelaksanaan penelitian dengan menggunakan penuntun praktikum biologi
berdasarkan pendekatan inkuiri terbimbing yang dikembangkan
sebaiknya dilakukan sesuai dengan satu pokok bahasan dari awal hingga
akhir, sehingga kita bisa tahu bagaimana kemampuan siswa di awal hinga
akhir pembel gjaran dengan menggunakan penuntun praktikum tersebut.

3. Selama siswa mengisi angket, lebih bailk minta bantuan guru untuk
mengawasi kinerja siswa dalam mengis angket, agar mereka tidak
terpengaruh oleh teman sebelahnya, dan mengisi angket sesuai dengan

apa yang sebenarnya terjadi.
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